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Seksualitas modern yang fluid: antara
yang profan dan yang sakral adalah
usaha untuk memetakan bagaimana
identitas seksual (gender/seks) tidak
hanya dikonstruksi oleh wacana yang
tergenderisasi tapi juga oleh agensi
kebertubuhan. Keduanya, dari luar ke
dalam dan dari dalam ke luar,
membentuk identitas Diri yang seksual
(sexual being) yang terus menjadi dan
fluid, selalu berada pada tegangan
dikonstruksi dan mengonstruksi.

Dari luar ke dalam merujuk pada wacana
seksualitas yang dibentuk oleh
kekuasaan/pengetahuan yang diproduksi
bergantung pada ruang dan waktunya.
Yang represif. Yang resistensi. Scientia
Sexualis. Ars Erotica. Berpola spektral.
Mendominasi. Didominasi. Yang profan.
Yang sakral. Membentuk (bi)polaritas.
Yang heteroseksual. Yang homoseksual.
Yang biner. Yang non-biner. Either-or.
Both-and. Yang dianggap menyimpang,
bungkam menjadi imperatif. Perlu terus
direfleksikan agar menghindari kekerasan
hegemonik. Dari dalam ke luar
mengingatkan bahwa tubuh tidak serta
merta menerima apa yang
dikonstruksikan padanya. Ia
menjangkarkan diri. Berproses. Penuh
penghayatan. Mengakar sekaligus
mengalami rute yang kompleks.
Kompromi. Subversi. Corporeal Style.
Privilese pilihan. Tubuh menjadi kuil untuk
eksplorasi agensi Diri yang seksual.

ANTARA
yang Profan

dan yang Sakral

Seksualitas
Modern yang
FLUID

Identitas ini dibentuk oleh serangkaian
tindakan yang dilakukan berulang.
Berbicara doing. Bukan doer.
Performative! Identitas hanya nyata
setelah terjadinya tindakan. Tindakan ini
tidak lepas dari sanksi sosial atau
penabuan yang meliputinya:
tergenderisasi. Ia tidak natural. Sama
seperti pendefinisian alat kelamin.
Performative! 

Tapi identitas seksual bukan sekadar
dibentuk oleh yang pure construction,
tapi juga oleh pengalaman berketubuhan.
Pengalaman ini menjadi kunci–
mempertemukan polaritas dan atau
mengalternatifkan dua atau lebih suatu
posisi–di keseharian yang lekat dengan
polaritas. In-between. Ke-antara-an ini
bukan relativitas, tapi merujuk pada
agensi dalam menjadikan dirinya
berdaya, tidak terjebak pada posisi-
posisi yang represif, yang hegemonik,
yang meminggirkan. 

Melalui usaha berbentuk skripsi ini, saya
mengajak pembaca untuk merefleksikan
dan memikirkan ulang kategorisasi
identitas yang selama ini diamini secara
serta merta. Semoga (juga) menjadi
pengingat untuk terus bersama
memupuk lingkungan yang inklusif dan
menghargai keberagaman.



Seksualitas?
Seks?
Gender?

Seksualitas sebagai domain yang
kompleks (berkaitan dengan domain lain)
juga signifikan (selalu mengiringi di
keseharian), meliputi pembahasan tentang
seks (alat kelamin), aktivitas seks, dan
identitas gender.

Seks yang dipahami sebagai fakta biologis,
telah didefinisikan dalam konteks yang
tergenderisasi. Penis, vagina, interseks
pada dirinya menjadi tidak lepas dari
penjelasan yang lekat dengan atribut sosial
yang biner: perempuan-laki-laki, maskulin-
feminin, nature-culture, privat-publik. Yang
lahir dengan vagina, dianggap normal
ketika atribut yang dilekatkan adalah
perempuan dengan ekspresi feminin. Yang
lahir dengan penis, dianggap sesuai
dengan norma ketika disebut laki-laki yang
maskulin. Oleh hegemoni maskulin dan
matriks heteroseksual yang patriarkal, fakta
biologis ini dianggap sebagai sebab
terbentuknya identitas gender. Ketika
perempuan menunjukkan diri secara
maskulin, perlu dikucilkan. Ketika laki-laki
berparas feminin, perlu dipinggirkan. 

Anggapan ini, menurut Judith Butler,
dinormalisasi untuk mempertahankan
status quo matriks heteroseksual. Padahal,
gender dan seks itu sama-sama
performatif, tidak natural, pure construction,
dan karenanya gender juga bukan efek dari
seks, tidak bisa dinaturalisasi.

Performativitas!

Performativitas gender dan seks
(gender/seks) menjelaskan bahwa tidak
ada identitas sebelum dilakukannya
tindakan-tindakan berulang yang
tergenderisasi. Maka identitas hanya nyata
setelah atau ketika tindakan-tindakan
tersebut dilakukan.

Sebagai sexual being, penghayatan
ketubuhan yang tergenderisasi memiliki
korelasi dengan status identitasnya yang
fluid. Ia terus menjadi dan berada dalam
tegangan antara polarisasi yang muncul.
Perubahannya perlu dipahami dalam
konteks terus menjadi atau becoming.
Tidak ajeg. Identitas gender juga perlu
dipahami sebagai rute penghayatan
ketubuhan yang terus berproses. Sekalipun
ia performativitas, pure construction,
penghayatan ketubuhan melalui agensi
juga perlu dipertimbangkan sebagai
pembentukan Diri yang seksual. 

Sexual being in a
gendered world? 
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Via scientia sexualis or
ars erotica?

Fokus Barat pada scientia sexualis telah
menghasilkan bentuk kekuasaan tertentu
yang mengatur atas perilaku seksual,
sementara ars erotica mewakili pendekatan
berbeda yang menghargai pengetahuan
erotis untuk kepentingan pleasure-nya
sendiri.  Melalui scientia sexualis,
seksualitas masyarakat dipelajari oleh
otoritas melalui ‘confession’ atau
pengakuan-pengakuan yang nantinya
dijustifikasi sebagai produk ilmiah. Bagi
mereka yang mengakui atau dianggap
memiliki seksualitas yang dianggap
menyimpang, yaitu di luar matriks
heteroseksual, seringkali diarahkan untuk
'mengobati diri' melalui institusi psikiatri
atau medis.



Good sex merujuk pada faktor pleasurable
yang dapat dimungkinkan ketika
menginisiasi atau melakukan seks. Yang
pleasurable ini dapat dimengerti dengan
kata lain: seks harus dipahami sebagai
percakapan (conversation). 

Di dunia yang adil––yang mana tidak ada––
percakapan seks yang simetris atau
egaliter dapat dimungkinkan. Yaitu dengan
menyadari kenyataan bahwa kita hidup di
dunia yang tidak adil, berarti
tanggungjawab paling besar dalam
memastikan suatu aktivitas seks menjadi
pleasurable––and thus, ethical––adalah
pihak yang paling memiliki privilese dalam
dinamika kekuasaan yang menjadi status
quo. 

Melalui ars erotica, pengetahuan akan
yang seksual merupakan sesuatu yang
patut dirayakan. Kebenaan ars erotica
adalah tentang kenikmatan itu sendiri,
bagaimana kenikmatan itu dapat dialami,
diintensifikasi, atau dimaksimalkan.
Suasana mistik dan kerahasiaan menjadi
kekhasan pengetahuan ini; dan hanya
dapat disebarkan oleh seorang master
berpengalaman (experienced master)
kepada seorang pemula/awam (an initiated
novice).

Seksualitas  a la ars erotica berbicara
melalui pengalaman personal, sedangkan
scientia sexualis berbicara melalui
observer.

And... how to understand
sexuality within ethical sexual-
good sex pov? 

Persetujuan memang usaha kolektif, tapi
peran utama perlu diembankan kepada
pihak yang paling memiliki privilese.
Penghormatan yang timbal-balik dan
percakapan seks yang egaliter
dimungkinkan dengan pengkondisian
seperti ini.

Dari FRIES dan afirmasi seks, hingga faktor
pleasurable... Dari vanilla sex hingga
BDSM... mengakui konteks yang
tergenderisasi adalah pertama-tama yang
patut dilakukan untuk menuju seks yang
etis! Yes tidak sesederhana bermakna yes!

Berdasarkan kenyataan bahwa identitas
gender/seks itu performatif, dan karenanya
tidak ada yang natural, maka setiap orang
dan penghayatan tubuhnya merupakan
keutuhan rangkaian yang terus menjadi,
terus berproses. Sehingga kita perlu
mengandaikan bahwa penghayatan ini juga
fluid. 

Yang profan (tubuh sebagai cangkang,
pemaknaan dangkal) harus diimbangi
dengan keinginan menuju yang sakral.
Dalam hal ini, menuju pada yang sakral
(penghormatan Diri dan juga satu sama
lain) menemui tantangan karena
‘perubahan’ penghayatan tubuh. Cara
menanggulanginya, kita harus selalu
melakukan percakapan, konfirmasi, dan
persetujuan. Satu consent tidak berarti
dapat diaplikasikan ke segala hal. 

Ke-antara-an dalam hal ini, menjadi
jembatan dan mendorong terjadinya
penghormatan satu sama lain.

Antara yang profan dan
yang sakral?
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Kompleks dan
signifikan... dan
MASA DEPAN
SEKS?

Dengan identitas seks/gender,
seksualitas!!! yang terus berkembang,
sosial!!! kemudian derivasi label identitas––
daring atau luring––yang juga semakin
beragam, polarisasi hegemonik hanya
dapat diupayakan dihindari dengan
menginternalisasi ke-antara-an. Ini bukan
relatif! Tapi penegasan bahwa
keberagaman identitas itu mutlak adanya,
dan penghormatan penghayan masing-
masing menjadi imperatif juga. 

Pengucilan, peminggiran, subordinasi––
apapun itu istilahnya––terhadap identitas-
identitas non-mapan, yang dianggap tidak
utuh, defect, hanya dimungkinkan ketika
ke-antara-an ini dianggap lalu. 

Ke-antara-an ini bukan diartikan sebagai
relativitas identitas, tapi merujuk kepada
agensi seseorang dalam menjadikan
dirinya tidak terjebak pada posisi-posisi
yang rentan menjadi hegemoni dan
meminggirkan (kembali). Dinamika terus
menerus. 

In-between. Kritik atas hegemoni maskulin
dan matriks heteroseksual yang
menimbulkan polarisasi yang
meminggirkan. Dengan mengetahui bahwa
gender itu performatif, kita tidak lagi
memosisikan gender sebagai yang natural,
absolut, ajeg. Tapi justru dijadikan peluang
untuk menegaskan bahwa gender itu fluid
selalu berada pada tegangan dikonstruksi
dan mengonstruksi. Apapun identitas yang
diklaim, in-between menjadi posisi yang
harus dijadikan jangkar agar meminimalisir
kekerasan hegemonik. Orang dengan
identitas heteroseksual dapat
menggunakan posisi in-between supaya
tidak terjebak dengan polarisasi.

In-between. Subjek atau dentitas yang
dianggap tidak masuk ke dalam ruang
heteronormatif serta apapun turunannya
dalam kerangka yang biner. Ketika kita
memahami bahwa identitas itu performatif
dan bukan natural, maka seharusnya
subjek in-between memiliki akses yang adil
di ruang privat atau publik. Inklusivitas.
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ANTARA
mengonstruksi dan

dikonstruksi:
posisi/subjek in-

between


